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Abstrak
 

Bidan merupakan ujung tombak program dalam menurunkan Angka kematian ibu dan .Angka Kematian

Bayi. Upaya-upaya penurunan AKI dan AKB melalui pemerataan Bidan telah dilaksanakan dengan

menempatkan bidan di desa yang sampai tahun 2001 telah tersebar di 57.118 desa.

 

Bidan merupakan tenaga kesehatan yang langsung memberikan pelayanan ke masyarakat, di sisi lain

peningkatan pendidikan dan pengetahuan masyakat menciptakan kelompok yang makin kritis dalam menilai

layanan kesehatan, termasuk kebidanan, baik pemerintah maupun swasta. Hal itu memerlukan tenaga Bidan

yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang balk dan selalu mengikuti perkembangan teknologi.

 

Ikatan Bidan Indonesia melalui Kepmenkes No 900 tahun 2002 telah diberikan kewenangan untuk

memberikan rekomendasi bagi pengurusan Surat Izin Praktek Bidan (SIPB), baik baru maupun

perpanjangan. Salah satu syarat untuk mendapatkan rekomendasi perpanjangan izin praktek adalah

diikutinya pendidikan berkelanjutan oleh bidan bersangkutan. Kegiatan memerlukan sistem informasi

penilaian pendidikan berkelanjutan yang baik.

 

Studi ini dilakukan guna mempelajari sistem informasi manajemen yang ada di IBI, serta mencarikan solusi

yang lebih baik guna mempermudah organisasi dalam memantau dan membina anggotanya sekaitan dengan

pendidikan berkelanjutan. Studi dilakukan melalui wawancara mendalam dan pengamatan guna

mendapatkaninformasi yang lengkap tentang sistem yang ada saat ini. Hasil yang diperoleh menunjukkan

data pendidikan berkelanjutan yang ada saat ini belum dikelola dengan baik dimana ditemukan duplikasi

data dan belum terintegrasi.

 

Penyelesaian masalah yang ditawarkan adalah dengan perancangan sistem informasi manajemen Ikatan

Bidan Indonesia yang dimulai dari tingkat cabang. Komunikasi data dilakukan melalui metode transfer,

sehingga diperoleh data yang bebas redudansi, serta terintegrasi dengan baik antara cabang sampai pusat.

Prototipe software dikembangkan secara bertahap mulai dari cabang.

 

Daftar pustaka: 26 (1990 - 2004)

<hr><i>The Development of Management Information System of the Indonesian Midwifery

AssociationMidwives become the key health professionals to decreasing the high maternal mortality rate

(MMR) and infant mortality rate (IMR) in Indonesia. Efforts have been done to decrease MMR and IMR,

e.g. through the deployment of village midwives covering 57,118 villages across the country in 2001.

 

As health professionals delivering direct services for their community, midwives are serving more educated
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community. Along with the improved knowledge of the community, the midwives are now facing clients or

interest groups who are more and more demanding and critical in receiving the services given, including

midwifery services. Therefore, it is essential that the midwives possess good knowledge, skills and attitudes

and always keep up with technological advancement.

 

Health Minister Decree No 900 Year 2002 gives Indonesian Midwifery Association the responsibility of

providing recommendation for those seeking new license for practicing midwife and its renewal. One of the

licensing prerequisites is continuing education attended by the applicant. In order to support the

responsibility, the Indonesian Midwifery Association needs to have good information system on the

evaluation of continuing education.

 

This study aims to assess the existing management information system of the Indonesian Midwifery

Association and to offer alternative solutions for better monitoring and evaluation of continuing education

activities done by its members. The study used in-depth interview and observation method to collect

information on the existing information system. The results showed that continuing education data were not

managed appropriately, meaning that they were not integrated.

 

The solution offered in this study is the design of the management information system of the Indonesian

Midwifery Association starting from branch level of the Association. Data is communicated through data

transfer to provide no redundancies data and well integrated among the branches and between branch and

central levels. The prototype of the software was developed stepwise starting from branch level
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